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INTISARI 

 

Lestari, Y.T. 2025. Perbedaan Kadar Kolesterol Total Dengan Proses Pembuatan 

Serum Yang Dibekukan Selama 30 dan 45 Menit. Progam Studi D3 Analis 

Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi 

 

Tahap pra-analitik merupakan salah satu tahapan penting dalam 

pemeriksaan laboratorium karena sangat memengaruhi keakuratan hasil. Salah satu 

faktor yang memengaruhi hasil pemeriksaan kolesterol total adalah waktu 

pembekuan darah sebelum sentrifugasi. Pembekuan darah yang tidak sesuai dapat 

memicu proses biokimiawi yang menyebabkan degradasi kolesterol. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar kolesterol total berdasarkan waktu 

pembekuan serum selama 30 menit dan 45 menit. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan cross-

sectional, menggunakan 30 sampel serum darah mahasiswa D4 Analis Kesehatan. 

Darah dibekukan masing-masing selama 30 dan 45 menit, kemudian diperiksa 

kadar kolesterol totalnya menggunakan metode CHOD-PAP. Uji normalitas data 

dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk, dan analisis dilanjutkan dengan uji paired 

t-test karena data terdistribusi normal. 

Hasil uji paired t-test menunjukkan nilai p = 0,009 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar kolesterol pada serum yang 

dibekukan selama 30 menit dibandingkan dengan 45 menit. Hasil menunjukkan 

bahwa kadar kolesterol lebih rendah pada waktu pembekuan 45 menit. Penurunan 

ini diduga disebabkan oleh aktivitas enzim lipase dan proses oksidasi lipid yang 

menyebabkan degradasi kolesterol dalam serum. Oleh karena itu, waktu 

pembekuan yang terlalu lama dapat memengaruhi keandalan hasil pemeriksaan 

kolesterol total dan perlu diperhatikan dalam tahap pra-analitik laboratorium. 

 

Kata Kunci : Kolesterol Total, Waktu Pembekuan Serum 
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ABSTRACT 

 
Lestari, Y.T. 2025. Differences in Total Cholesterol Levels with the Process of Making 

Serum Frozen for 30 and 45 Minutes. D3 Health Analyst Study Progam, Faculty of 

Health Sciences, Setia Budi University. 

 

The pre-analytical stage is a critical part of laboratory testing, as it significantly 

affects the accuracy of the results. One factor that can influence total cholesterol 

levels is the duration of blood clotting before centrifugation. Improper clotting time 

may trigger biochemical processes that degrade cholesterol. This study aimed to 

determine the difference in total cholesterol levels between serum samples clotted 

for 30 minutes and 45 minutes before centrifugation. 

This research employed an experimental method with a cross-sectional approach 

using 30 blood serum samples from D4 Health Analyst students. Each blood sample 

was allowed to clot for 30 and 45 minutes before being analyzed for total cholesterol 

using the CHOD-PAP method. Normality of the data was tested using the Shapiro-

Wilk test, followed by paired t-test analysis as the data were normally distributed. 

The paired t-test result showed a p-value of 0.009 (p < 0.05), indicating a significant 

difference between total cholesterol levels in serum clotted for 30 minutes 

compared to 45 minutes. Cholesterol levels were found to be lower in the 45-minute 

clotting group. This decrease is presumed to be caused by lipase enzyme activity 

and lipid oxidation, which lead to cholesterol degradation. Therefore, prolonged 

clotting time may affect the reliability of total cholesterol measurement and should 

be carefully controlled during the pre-analytical phase in laboratory procedures. 

 
Keywords : Total Cholesterol, Clothing Time Serum 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kolesterol termasuk dalam kelompok lipid atau lemak, dan merupakan 

salah satu zat gizi penting yang dibutuhkan oleh tubuh, sebagaimana halnya 

karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral. Kolesterol dalam tubuh manusia 

mempunyai pengaruh penting terhadap kesehatan manusia dan memiliki fungsi 

sebagai precursor hormone, tetapi kadar kolesterol yang berlebih juga memiliki 

resiko penyakit jantung dan stroke (Sekhar et al.,2020).  

Pemeriksaan kolesterol total termasuk ke dalam jenis pemeriksaan di 

laboratorium kimia klinik. Pemeriksaan laboratorium klinik terdiri dari tiga 

tahapan utama, yaitu tahap pra-analitik, analitik, dan pasca-analitik. Tahap pra-

analitik mencakup seluruh aktivitas sebelum pemeriksaan spesimen dilakukan, 

seperti persiapan pasien, pemberian label identitas, proses pengambilan dan 

penampungan spesimen, penanganan, pengiriman, serta pengolahan spesimen. 

Tahap analitik melibatkan proses pemeriksaan spesimen itu sendiri, termasuk 

kalibrasi dan pemeliharaan alat, evaluasi kualitas reagen, serta pengujian 

akurasi dan presisi. Sementara itu, tahap pasca-analitik meliputi pencatatan 

hasil, interpretasi data, dan pelaporan hasil pemeriksaan. Setiap tahap memiliki 

potensi terjadinya kesalahan, baik yang tidak dapat dihindari maupun yang sulit 

dikendalikan. Berdasarkan data, kesalahan paling banyak terjadi pada tahap 

pra-analitik, yaitu sekitar 60%–70%. Kesalahan pada tahap analitik berkisar 

antara 10%–15%, sedangkan pada tahap pasca-analitik sebesar 15%–20% 

(Hamid et al.,2019). 
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Salah satu kesalahan yang dapat terjadi saat akan dilakukan 

pemeriksaan adalah pada tahap pra analitik yaitu terjadi penundaan pada proses 

pembuatan serum. Penundaan Beberapa faktor dapat menjadi penyebab kondisi 

tersebut, termasuk di antaranya jumlah sampel yang menumpuk, kerusakan 

atau keterbatasan alat, pemadaman listrik, ketersediaan reagen yang tidak 

mencukupi, serta keterbatasan jumlah tenaga laboratorium. Kondisi tersebut 

memungkinkan sampel darah membeku, yang disebabkan oleh keterlambatan 

pemrosesan sehingga darah tidak segera dipisahkan menjadi serum dan 

komponen lainnya (Rani et al., 2022) 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1792 / MENKES / SK /XII / 2010 tentang pedoman pemeriksaan kimia klinik, 

proses memperoleh serum dilakukan dengan cara membiarkan darah dalam 

keadaan diam pada suhu ruang selama 20–30 menit hingga terjadi pembekuan. 

Setelah itu, sampel darah disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 5–

15 menit. Pembekuan darah sebelum proses sentrifugasi bertujuan untuk 

mencegah terjadinya hemolisis, yang dapat mempengaruhi tinggi palsu pada 

kadar kolesterol (Kementerian Kesehatan RI, 2010).  

Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2008 tentang 

pedoman praktik laboratorium yang benar (Good Laboratory Practice) dalam 

pembuatan serum darah dibekukan selama 20-30  pada suhu kamar menit 

sebelum dilakukan sentrifugasi ( Departemen Kesehatan RI,2008). Pembuatan 

serum yang dibekukan supaya semua cairan yang terbentuk dari hasil 
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sentrifugasi secara sempurna terperas dan kandungan pada kolesterol terurai 

bersama serum (Nugraha, 2015). 

Proses pembuatan serum yang mengalami penundaan dapat 

mempengaruhi hasil pemeriksaan kolesterol. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk ketidakseimbangan enzim dalam serum, seperti enzim lipase. 

Lipase berperan dalam memecah lemak, termasuk kolesterol, namun 

aktivitasnya dapat terganggu jika kadar air dalam serum berkurang. Oleh 

karena itu, penundaan dalam proses pembuatan serum sebaiknya diminimalkan 

untuk mencegah akumulasi kolesterol akibat terganggunya aktivitas enzim 

tersebut (Omar et al., 2022). 

Menurut penelitian Ubaidillah, M.I, et al (2021) disimpulkan bahwa 

erdapat perbedaan yang signifikan pada kadar kolesterol total antara sampel 

darah yang langsung disentrifugasi dengan sampel yang dibekukan pada suhu 

ruang selama 10 dan 20 menit. Penelitian oleh Prarasti dan Saktiningsih (2019) 

menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan kadar kolesterol pada sampel yang 

disentrifugasi setelah dibekukan selama 30 menit dan 2 jam. Sementara itu, 

hasil penelitian Merry (2021) menunjukkan adanya perbedaan kadar kolesterol 

total antara sampel darah yang segera disentrifugasi dan yang mengalami jeda 

pembekuan sebelum proses sentrifugasi. Selain itu, penelitian oleh Rumani 

(2018) juga menemukan adanya perbedaan kadar kolesterol pada sampel darah 

yang dibekukan selama 10, 20, 30, dan 40 menit sebelum disentrifugasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
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dengan judul “Perbedaan kadar kolesterol total dengan proses pembuatan 

serum yang dibekukan selama 30 dan 45 menit. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada perbedaan kadar kolesterol total dengan proses pembuatan serum 

yang dibekukan selama 30 dan 45 menit? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui perbedaan kadar kolesterol total dengan proses pembuatan 

serum yang dibekukan selama 30 dan 45 menit. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Meningkatkan keterampilan dalam memahami dan menerapkan prosedur 

laboratorium kimia klinik, terutama teknik pembuatan serum untuk 

pengukuran kadar kolesterol, merupakan langkah penting untuk 

meningkatkan akurasi analisis serta memastikan hasil yang andal dan 

konsisten dalam penelitian maupun diagnosa klinis. 

2. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmiah di bidang 

Kesehatan khususnya di laboratorium kimia klinik tentang perbedaan 

waktu pembekuan terhadap akurasi pengukuran kadar kolesterol dalam 

serum. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain. 
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E. Penelitian Relevan 

Tabel 1. Penelitian Relevan 

No Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan 

1. Ubaidillah, M.I, 

et al (2021) 

Pengaruh penundaan 

sentrifugasi dan 

penyimpanan darah 

pada kadar kolesterol 

total 

Eksperimen, dengan jumlah 

sampel sebanyak 15 subjek  

mahasiswa AAK An Nasher 

Cirebon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel darah yang 

langsung disentrifugasi memiliki kadar kolesterol total rata-

rata sebesar 205,8 mg/dL. Sementara itu, sampel darah yang 

dibekukan selama 10 menit memiliki rata-rata kadar 

kolesterol sebesar 188 mg/dL, dan pada pembekuan selama 

20 menit, kadar kolesterol rata-rata menurun lebih lanjut 

menjadi 142,6 mg/dL. 

Metode penelitian cross 

sectional, waktu 

pembekuan selama 30 

dan 45 menit, Jumlah 

responden sebanyak 30 

sampel dari mahasiswa 

D4 Analis Kesehatan 

2. Chalista & Hari 

(2024) 

The Differences on 

Cholesterol Levels was 

Centrifuged Samples 

after Freezed for 30 

Minutes and 2 Hours 

penelitian ekperimental, 

Populasi pada penelitian ini 

adalah 21 mahasiswa dan 

mahasiswi tingkat II kelas 

2A1 Program Studi DIII 

Teknologi Laboratorium 

Medis Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nasional. 

Rata-rata kadar kolesterol yang diperoleh dari sampel darah 

yang dibekukan selama 30 menit adalah 168,67 mg/dL, 

sedangkan sampel yang dibekukan selama 2 jam memiliki 

rata-rata sebesar 158,76 mg/dL. Uji normalitas yang 

dilakukan terhadap data tersebut menunjukkan nilai 

signifikansi (sig.) sebesar 0,061 untuk sampel yang 

dibekukan 30 menit dan 0,270 untuk sampel yang dibekukan 

2 jam, yang keduanya berada di atas ambang batas 0,05, 

sehingga data dinyatakan terdistribusi normal. 

Metode penelitian cross 

sectional, Waktu 

pembekuan 30 dan 45 

menit, jumlah responden 

30 menit 

3. Merry (2021) Perbandingan Kadar 

Kolesterol Total Serum 

Dari Darah yang Segera 

Dicentrifuge dan 

Ditunggu  Beku 

Sebelum Dicentrifuge 

Tahun 2021 

Penelitian ini bersifat 

analitik, dengan 

pendekatan Cross Sectional, 

sampel sebanyak 35 sampel. 

Rata-rata kadar kolesterol total serum pada sampel darah 

yang langsung disentrifugasi tercatat sebesar 139 mg/dL. 

Sementara itu, pada sampel darah yang dibiarkan membeku 

terlebih dahulu sebelum proses sentrifugasi, rata-rata kadar 

kolesterol totalnya adalah 160 mg/dL. Hasil analisis 

menggunakan uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai p 

sebesar 0,000001, yang mengindikasikan adanya perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara kedua perlakuan 

tersebut. 

Waktu pembekuan 30 dan 

45 menit. 

4.  Rumani et al 

(2018) 

Pengaruh Waktu 

Pembekuan Sampel 

Darah Terhadap Kadar 

Kolesterol Serum 

Jenis penelitian ini bersifat 

observasi laboratorik, dengan 

jumlah sampel sebanyak 30 

sampel. 

Hasil pemeriksaan kadar kolesterol serum yang dilakukan 

menunjukkan rata-rata kadar kolesterol sampel darah yang 

dibekukan pada suhu ruang selama 10 menit, 20 menit, 30 

menit, dan 40 menit secara berurutan yaitu 151.33 mg/dL, 

131.00 mg/dL, 113.17 mg/dL, dan 111.00 mg/dL. 

Jenis penelitian cross 

sectional dan waktu 

pembekuan 30 dan 45 

menit. 

  


